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Abstrak
 

Kesantunan berbahasa sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, tindak tutur yang

mengancam muka mitra tutur tidak dapat dihindari pada beberapa situasi tertentu, salah satunya tindak tutur

menghina yang penuh konflik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi tindak tutur menghina

yang dituturkan tokoh film animasi al-Rilah dengan menggunakan teori strategi Face-Threatening Acts

(FTA) atau Tindakan Mengancam Muka oleh Brown dan Levinson 1987. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan dalam tiga

tahap, yaitu 1) teknik simak bebas libat cakap; 2) transkripsi; dan 3) catat. Selanjutnya, data dianalisis

menggunakan teknik analisis padan ekstralingual dan disajikan melalui metode informal. Penelitian ini

menemukan 20 tindak tutur menghina yang terdiri dari 1) 16 tindak tutur menghina yang termasuk dalam

kategori strategi langsung tanpa basa-basi (bald on-record) dan 2) terdapat 4 tindak tutur menghina yang

menggunakan strategi tidak langsung (off record) berupa pertanyaan retorik, ironi (al-Sikhriyyah), dan

menggantikan mitra tutur (displace Hearer) yang digunakan oleh para tokoh film animasi al-Rilah untuk

menghina.

......Language politeness is necessary for social life. However, speech acts threatening Hearer’s face are

unavoidable in some specific situations, one of which is insulting speech acts full of conflict. This research

aimed to investigate the insulting speech acts strategy from al-Rilah animated movie characters and used

Brown and Levinson’s Face-Threatening Acts (FTA) strategies theory. This study is qualitative research

with a descriptive-analytical method. The data collecting techniques comprised 1) uninvolved conversation

observation; 2) transcription; and 3) note-taking. Furthermore, the data were analyzed using the extra lingual

equivalent analysis method and presented by informal methods. The result showed 20 insulting speech acts

comprising 1) 16 insulting speech acts in the bald on-record strategy category and 2) 4 insulting speech acts

in the off-record strategy comprised of rhetorical questions, irony (al-Sikhriyyah), and displace Hearer,

which is used by al-Rilah animated movie characters.
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